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ABSTRACT 
 
This study aims to find out and analyze how the effect of disclosure of Corporate Social 
Responsibility and Debt Equity Ratio on the profitability of mining companies in the Indonesia Stock 
Exchange in the period 2012-2017. The population in this study were 41 mining companies while the 
study sample was 12 mining companies with a total of 72 observations selected by purposive 
sampling. Financial report data and annual reports are obtained from the Indo-Exchange File (IDX). 
The data analysis technique uses technical linear multiple regression. In this study the disclosure 
variables of Corporate Social Responsibility (CSR) were measured using the Corporate Social 
Responsibility Disclusure Index (CSRDI), the variable Debt to Equiy Ratio measured by the ratio of 
the proportion of debt to equity, and Profitability measured using Return On Assets (ROA). The 
results of the study show that the financial disclosure of financially has a positive and significant 
effect on profitability. While partially Debt to Equiy Ratio (DER) has a negative and significant effect 
on Profitability. Simultaneously, CSR and DER disclosures had a positive and significant effect on 
Profitability with a coefficient of determination (R2) of 32.3% while the effect of 67.7% was 
influenced by other variables. 
 
Keywords: Profitability, Corporate Social Responsibility, Debt Equity Ratio. 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh pengungkapan 
Corporate Social Responsibility dan Debt Equity Ratio terhadap Profitability perusahaan 
pertambangan di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017. Populasi pada penelitian ini sebanyak 41 
perusahaan pertambangan sedangkan sampel penelitian sebanyak 12 perusahaan pertambangan 
dengan jumlah pengamatan sebanyak 72 yang dipilih secara purposive sampling. Data laporan 
keuangan dan laporan tahunan diperoleh dari Indo-Exchange File (IDX). Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. Dalam penelitian ini variabel pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) diukur menggunakan Corporate Social Responsibility 
Disclusure Index (CSRDI), variable Debt to Equiy Ratio diukur dengan rasio proporsi utang terhadap 
ekuitas, dan Profitability diukur dengan menggunakan Return On Assets(ROA). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara parsial pengungkapan CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Profitability. Sedangkan secara parsial Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Profitability. Secara simultan, pengungkapan CSR dan DER berpengaruh positif 
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dan signifikan terhadap Profitability dengan nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 32,3% sedangkan 
sisanya 67,7% dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
Kata kunci: Profitability, Corporate Social Responsibility, Debt Equity Ratio. 
 
Pendahuluan 
1.1.Latar Belakang 
Beberapa tahun lalu kinerja 
keuangan perusahaan pertambangan di 
Indonesia menjadi sorotan publik 
khususnya di tahun 2015 yang mengalami 
banyak kerugian baik di sektor batu bara, 
sektor minyak bumi dan gas, logam dan 
mineral maupun sektor batu-batuan 
sehingga menyebabkan penurunan kinerja 
keuangan yang signifikan dari tahun - 
tahun sebelumnya. Menurut Winzenried 
(2016), mengatakan bahwa kapitalisasi 
pasar keseluruhan perusahaan 
pertambangan Indonesia yang tercatat di 
Bursa Efek Indonesia turun dari Rp255 
triliun pada tanggal 31 Desember 2014 
menjadi Rp161 triliun pada tanggal 31 
Desember 2015, penurunan sebesar 37% 
ini terutama dipicu oleh jatuhnya harga 
komoditas. Perusahaan tambang Indonesia 
dalam masa-masa ini selain berjuang 
mengatasi masalah lemahnya harga 
komoditi juga menurunnya permintaan 
dari Tiongkok dan negara berkembang 
lainnya yang menyebabkan penurunan 
yang signifikan atas kinerja keuangan 
perusahaan pertambangan di Indonesia. 
Adanya fenomena tersebut tentu 
saja perusahaan pertambangan harus 
melakukan penilaian kinerja agar selektif 
dalam mengambil keputusan. Menurut 
Fahmi (2013:239) kinerja keuangan adalah 
suatu analisis yang dilakukan untuk 
melihat sejauh mana suatu perusahaan 
telah melaksanakan dengan menggunakan 
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara 
baik dan benar. 
Profitability atau dikenal sebagai 
Return On Assets (selanjutnya dinyatakan 
dengan ROA). ROA merupakan bagian 
dari analisis rasio. Tujuan profitability 
ratio menurut Hery (2017:192) yaitu untuk 
mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba selama periode tertentu, 
dan bertujuan untuk mengukur tingkat 
efektifitas manajemen dalam menjalankan 
operasional perusahaan.  
Namun dilihat dari fenomena yang 
terjadi membuktikan bahwa perusahaan 
pertambangan mengalami penurunan pada 
kinerja keuangan dari tahun 2012-2015 
dan terjadi peningkatan di tahun 2016-
2017 pada kinerja keuangan yang dihitung 
dengan menggunakan rasio ROA. 
Penurunan dan peningkatan kinerja 
keuangan dapat dilihat dari grafik di 
bawah ini: 
 
Gambar 1.1  
Kinerja Keuangan Pertambangan 
Menurut Kasmir (2016:208) bahwa 
ROA juga disebut juga sebagai Return On 
Investment (ROI) dan dari hasil 
pengukuran standar industri ROI adalah 
sebesar 30%. Pada grafik kinerja keuangan 
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pertambangan di atas menunjukkan bahwa 
pada tahun 2012 merupakan tahun yang 
memperoleh kinerja yang tertinggi namun 
tidak mencapai batas rata-rata ROA yaitu 
30%, begitu juga pada tahun 2013 yang 
menunjukkan penurunan sebesar 2,64% 
dari tahun 2012, diikuti pada tahun 2014 
juga mengalami penurunan sebesar 1,51% 
dari tahun 2013, dan tahun 2015 
merupakan tahun yang mengalami 
penurunan yang sangat signifikan 
dibandingkan tahun 2012-2014 pada tahun 
ini sebanyak 20 perusahaan yang 
mengalami kerugian yang dapat 
menyebabkan penurunan kinerja namun 
tidak untuk pada tahun 2016 dimana pada 
tahun ini harga komoditas yang cukup 
membaik sehingga adanya peningkatan 
sebesar 0,57 dari tahun 2015, dan pada 
tahun 2017 juga mengalami peningkatan 
terhadap kinerja keuangan yaitu sebesar 
2,52% dari tahun 2016. Jadi dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tingkat profitabilitas 
perusahaan pertambangan pada tahun 
2012-2017 belum mencapai standar 
industri yang diungkapkan oleh Kasmir 
(2016:208). 
Pengungkapan Corporate Sosial 
Responsibility (CSR disclosure) menjadi 
isu penting bagi perusahaan dan 
merupakan media informasi untuk 
pengambilan keputusan oleh investor. Isu 
ini dipicu oleh ulah perilaku bisnis yang 
tidak etis dan tidak ramah lingkungan yang 
pada dasarnya memiliki tujuan utama 
untuk dapat memperoleh keuntungan yang 
sebesar-besarnya tanpa memperhatikan 
dampak sosial dan lingkungan yang 
ditimbulkan oleh aktivitas ekonomi 
perusahaan Andreas, dkk (2015:119) 
Menurut Binangkit dan Raharjo 
(2014:27) struktur modal adalah perpaduan 
dari nilai utang dan nilai modal sendiri 
(saham preferen, saham biasa, dan saldo 
laba) yang tercermin pada laporan 
keuangan perusahaan akhir tahun. 
Perpaduan nilai utang dan modal sendiri 
dapat diukur dengan menggunakan Debt to 
Equity Ratio (selanjutnya dinyatakan 
dengan DER). Hery (2017:168) DER 
berfungsi untuk mengetahui berapa bagian 
dari setiap rupiah modal yang dijadikan 
sebagai jaminan utang. Dengan kata lain, 
akan lebih aman bagi kreditor apabila 
memberikan pinjaman kepada debitor yang 
memiliki DER yang rendah karena hal ini 
berarti akan semakin besar jumlah modal 
pemilik yang dapat dijadikan sebagai 
jaminan utang Hery (2017:169). 
Menurut Fadhilah (2012:2) para 
pemilik perusahaan sangat concern 
terhadap keputusan struktur modal karena 
akan berpengaruh pada kinerja perusahaan 
yang pada akhirnya akan menentukan 
tingkat pengembalian atas modal yang 
diinvestasikannya. Jika dilihat dari 
perusahaan pertambangan, berdasarkan 
Undang-Undang No.4 Tahun 2009 pasal 
103 ayat 1 menyatakan bahwa pemegang 
IUP dan IUPK Operasi Produksi wajib 
melakukan pengolahan dan pemurnian 
hasil penambangan di dalam negeri dengan 
peraturan tersebut membuat perusahaan 
pertambangan harus membangun industri 
pengolahan produk tambang mentah 
(smelter) yang mengeluarkan biaya yang 
tidak sedikit. Sehingga dana yang 
diperlukan selain dari pihak internal juga 
melibatkan pihak eksternal. Kepadatan 
modal dan risiko perusahaan serta harga 
komoditas pertambangan menyebabkan 
ketidakstabilan tingkat utang perusahaan 
pertambangan dari tahun 2012-2017 yang 
diukur dengan DER dapat dilihat pada 
grafik di bawah ini: 
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Sumber: www.idx.co.id,  (Data diolah,2018) 
Gambar 1.2 
Tingkat Utang Pertambangan 
Menurut Kasmir (2016:164) 
standar industri untuk rasio DER adalah 
80%. Pada grafik diatas menunjukkan 
bahwa adanya ketidakstabilan tingkat 
utang pada perusahaan pertambangan 
tahun 2012-2017 yang di ukur dengan 
DER. 
Berbagai fenomena dan tantangan 
yang terjadi pada perusahaan 
pertambangan di Indonesia yang telah 
dijelaskan diatas maka perusahaan harus 
memiliki kinerja keuangan yang baik agar 
mampu bertahan, bersaing, dan mencapai 
tujuan perusahaan serta diharapkan dapat 
memberikan gambaran tentang kondisi 
keuangan yang dapat dijadikan sebagai 
pengambilan keputusan. Berdasarkan 
uraian tersebut serta penelitian terdahulu 
penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh 
Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility dan Debt Equity Ratio 
terhadap Profitability pada Perusahaan 
Pertambangan yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia” 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah 
yang telah dijelaskan diatas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan dalam 
penelitian, yaitu: 
1. Bagaimanakah pengaruh 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility terhadap 
Profitability secara parsial pada 
perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
2. Bagaimanakah pengaruh Debt 
Equity Ratio terhadap Profitability 
secara parsial pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia? 
3. Bagaimanakah pengaruh 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility dan Debt Equity 
Ratio secara simultan terhadap 
Profitability pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia? 
1.3.Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility terhadap 
Profitability pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
2. Untuk menganalisis pengaruh Debt 
Equity Ratio terhadap Profitability 
pada perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
3. Untuk menganalisis pengaruh 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility dan Debt Equity 
Ratio secara simultan terhadap 
Profitability pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
 
1.4.Metodologi Penelitian 
 Dalam penelitian ini model analisis 
yang digunakan adalah regresi berganda 
karena penelitian ini dirancang untuk 
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meneliti pengaruh variabel independen dan 
variabel dependen.  
 
1.5.1.Teknik Analisis Data 
 Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dan metode analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
analisis statistik yang perhitungannya 
dilakukan dengan menggunakan SPSS 
(Statistical Product and Service Solution) 
Versi 20.0. Analisis ini bertujuan untuk 
menentukan pengaruh hubungan antara 
index pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) dan Debt Equity 
Ratio (DER) terhadap Profitability. 
 
1.5.2.Uji Normalitas 
 Uji normalitas data bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual 
memiliki distribusi normal. Dasar 
pengambilan keputusan dalam melihat 
penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal dari grafik normal probability 
plotadalah: 
a. Jika data menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi 
memenuhi asumsi normalitas.  
b. Jika data menyebar jauh dari garis 
diagonal dan/atau mengikuti arah 
garis diagonal, maka model regresi 
tidak mampu memenuhi asumsi-
asumsi normalitas.  
Uji normalitas lainnya yang 
digunakan adalah uji Kolmogorov-
Smirnov. Menurut Ghozali (2013)bahwa 
distribusi data dapat dilihat dengan 
membandingkan Z hitung dengan Z tabel 
dengan kriteria sebagai berikut:  
a. Jika nilai probabilitas 
(Kolmogorov-Smirnov) > taraf 
signifikansi 5 % (0,05), maka 
distribusi data dikatakan normal.  
b. Jika nilai probabilitas (Kolmogorov-
Smirnov) < taraf signifikansi 5 % 
(0,05), maka distribusi data 
dikatakan tidak normal.  
 
1.5.3.Uji Heteroskedastisitas 
 Menurut Silalahi dan Ardini 
(2017:10) cara untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan 
melihat grafik plot antara nilai prediksi 
variabel terikat (dependen). Deteksi ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik 
scatterplot dimana sumbu Y adalah Y 
yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah 
residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang 
telah di – stadentized. 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-
titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur 
(bergelombang, melebar kemudian, 
menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas.  
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta 
titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, 
maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas.  
 
1.5.4.Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuan unuk 
menguji apakah dalam suatu model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan 
penganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1. 
 
1.5.5. Uji multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi 
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ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas atau variabel independen. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen dan 
perhitungan nilai tolerance serta Variance 
Inflation Factor (VIF). 
 
1.5.6. Uji F dan Uji t  
 Uji F untuk menguji pengaruh 
variabel independen terhadap variabel 
dependen secara simultan sedangkan uji t 
untuk menguji pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen 
secara parsial . 
 
Pemahaman 
2.1. Modigliani-Miller Theory 
Teori struktur modal dapat 
dijabarkan melalui pendekatan 
ketidakrelevanan hutang (Modigliani dan 
Miller, 1958). Modigliani dan Miller 
(1958) memperkenalkan teori struktur 
modal dengan beberapa asumsi sebagai 
berikut: 
1. Nilai perusahaan tidak dipengaruhi 
oleh struktur modal. Nilai 
perusahaan leverage dan 
unleverage bernilai sama. 
2. Semua investor memiliki expected 
return yang sama untuk perusahaan 
yang berbeda tetapi di kelas yang 
sama. 
3. Saham dan obligasi perusahaan 
diperdagangkan di pasar sempurna 
atau strong capital market.  
 
Modigliani dan Miller berasumsi 
bahwa perusahaan tidak bisa mengubah 
total nilai dari saham beredar dengan 
mengubah proporsi struktur modal. Teori 
ini disebut juga dengan teori 
ketidakrelevanan hutang. Ross, et. al. 
(2010:493) menyatakan bahwa nilai 
perusahaan leverege dan unleverage sama 
dengan tingkat biaya modal.  
 
2.2.  SignallingTheory 
Menurut Brigham dan Houaton (2001:36) 
isyarat atau signal adalah: 
Suatu tindakan yang diambil 
perusahaan untuk memberi petunjuk 
bagi investor tentang bagaimana 
manajemen memandang prospek 
perusahaan. Sinyal ini berupa 
informasi mengenai apa yang sudah 
dilakukan oleh manajemen untuk 
merealisasikan keinginan pemilik.  
 
Informasi yang dikeluarkan oleh 
perusahaan merupakan hal yang penting, 
karena pengaruhnya terhadap keputusan 
investasi pihak di luar perusahaan. 
 
2.3. Teori Keagenan (Agency Theory)   
Persektif teori agensi merupakan dasar 
yang digunakan memahami isu corporate 
governance dan earning management. 
Agensi teori mengakibatkan hubungan 
yang asimetri antara pemilik dan 
pengelola, untuk menghindari terjadi 
sehubungan yang asimetri tersebut 
dibutuhkan suatu konsep yaitu konsep 
Good Corporate Governance yang 
bertujuan untuk menjadikan perusahaan 
menjadi lebih sehat. 
 
2. 4. Pengertian Corporate Social 
Responsibility 
Menurut Bhernadha, dkk 
(2017:136) “Corporate Social 
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Responsibility (selanjutnya dinyatakan 
dengan CSR) adalah komitmen perusahaan 
untuk berkontribusi dalam pembangunan 
ekonomi berkelanjutan untuk 
mensejahterakan perusahaan sendiri, 
komunitas setempat, masyarakat pada 
umumnya, dan lingkungan.” Pengertian 
CSR menurut Tiarasandy dan Triyanto 
(2018:680) adalah “Cara perusahaan dalam 
mengelola aktivitas bisnisnya baik secara 
sebagian maupun secara keseluruhan 
memiliki dampak positif bagi dirinya dan 
lingkungan.” 
 
Menurut The World Business Council for 
Sustainable Development (WBCSD) 
menjelaskan bahwa: 
 CSR atau tanggung jawab sosial 
perusahaan didefinisikan sebagai 
komitmen bisnis untuk 
memberikan kontribusi bagi 
pembangunan ekonomi 
berkelanjutan, melalui kerjasama 
dengan para karyawan serta 
perwakilan mereka, keluarga 
mereka, komunitas setempat 
maupun masyarakat umum untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan 
dengan cara yang bermanfaat baik 
bagi bisnis sendiri maupun untuk 
pembangunan.  
 
Corporate Social Responsibility 
Disclosure dapat dihitung dengan 
menggunakan Corporate Social 
Responsibility Disclosure Index. Secara 
sistematis rumus perhitungan CSRDIj 
menurut Yaparto, dkk (2013:6) adalah 
sebagai berikut: 
 
        
    
  
 
  
Keterangan: 
CSRDIj = CSR Disclosure Index 
perusahaan j 
Xij = dummy variabel:  
 1 Jika item diungkapkan;  
 0 Jika item tidak diungkapkan 
Nj = Jumlah item untuk perusahaan j, 
nj  = 78 
 
2.5. Tabel Penelitian Terdahulu 
No 
Nama dan 
Tahun 
Penelitian 
Judul Penelitian 
Variabel 
Hasil Penelitian 
Persamaan Perbedaan 
1. Adhiwardana 
dan Daljono 
(2013) 
ISSN 2337-
3806 
Pengaruh Corporate Social 
Responsibility dan 
Kepemilikan Asing 
Terhadap Kinerja 
Perusahaan (Studi Empiris 
pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia) 
Corporate Sosial 
Responsibility 
sebagai variabel 
independen 
 
 
Kepemilikan 
Asing sebagai 
variabel 
independen 
Return on Equit 
(ROE) sebagai 
variabel dependen 
Pengungkapan CSR 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap 
profitabilitas 
perusahaan. 
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No 
Nama dan 
Tahun 
Penelitian 
Judul Penelitian 
Variabel 
Hasil Penelitian 
Persamaan Perbedaan 
2. Bhernadha, dkk 
(2017) 
Pengaruh Corporate Social 
Responsibility Terhadap 
Kinerja Keuangan 
Perusahaan (Studi Pada 
Perusahaan Winner Of 
Sustainability Reporting 
Award (Sra) 2015 Yang 
Terdaftar di PT BEI Periode 
2010-2014) 
Corporate Sosial 
Responsibility 
sebagai variabel 
independen 
Return on Asset 
sebagai variabel 
dependen 
Return on Equit  
(ROE) sebagai 
variabel dependen 
 
 
CSR berpengaruh 
positif dan 
signifikan terhadap 
ROA. 
3. Binangkitdan 
Raharjo (2014) 
ISSN 2337-
568X 
Pengaruh Struktur Modal 
Terhadap Kinerja 
Perusahaan dan Harga 
Saham Pada Perusahaan 
Manufaktur di Bursa Efek 
Indonesia 
Debt to Equity 
Rasio (DER) 
sebagai variabel 
independen  
Return on 
Assets(ROA) 
sebagai variabel 
dependen 
Debt to Assets 
ratio (DAR), 
Equity to Assets 
Ratio (EAR) 
variabel 
independen 
Harga Saham 
sebagai variabel 
dependen 
DER berpengaruh 
positif dan 
signifikan terhadap 
kinerja perusahaan.  
4. Dewi (2015) Hubungan Corporate Sosial 
Responsibility Dengan 
Kinerja Keuangan Pada 
Perusahaan Sektor Pertanian 
dan Pertambangan Di Bursa 
Efek Indonesia. 
Corporate Sosial 
Responsibility 
sebagai variabel 
independen 
 
Return on Asset 
sebagai variabel 
dependen 
Return on Equity 
(ROE) sebagai 
variabel dependen 
 
 
 
 
Pengungkapan CSR 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kinerja 
keuangan diukur 
dengan ROA dan 
ROE. 
5. Fadhilah (2012) 
ISSN 1410-
3249 
Pengaruh Struktur Modal 
Terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan (Studi kasus 
Pada Peru  sahaan Sektor 
Pertambangan Yang 
Tercatat Di Bursa Efek 
Indonesia 2005-2011) 
Struktur Modal 
sebagai variabel 
independen 
 
Return on Asset 
sebagai variabel 
dependen 
Return on Equity 
(ROE) dan Price 
to Earnings Ratio 
(PER) 
 
 
 
Rasio-rasio leverage 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kinerja 
keuangan yang 
diproksikan oleh 
ROA, ROE, dan 
PER. 
6. Gantino (2016) Pengaruh Corporate Social 
Responsibility Terhadap 
Kinerja Keuangan 
Perusahaan Manufaktur 
yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 
2008-2014 
Corporate Sosial 
Responsibility 
sebagai variabel 
independen 
 
Return on Asset 
sebagai variabel 
dependen 
Return on Equit 
(ROE) sebagai 
variabel dependen 
 
 
 
CSR berpengaruh 
positif dan 
signifikan terhadap 
ROA. 
7. Kristiana (2014) 
ISSN 2086-
7603 
Kebijakan Utang Sebagai 
Determinan Kinerja 
Perusahaan. 
Debt to Equity 
Rasio (DER) 
sebagai variabel 
independen  
Dividend Payout 
Ratio (DPR), 
Kepemilikan 
institusional, 
Kebijakan utang 
memiliki pengaruh 
positif dan 
signifikan terhadap 
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No 
Nama dan 
Tahun 
Penelitian 
Judul Penelitian 
Variabel 
Hasil Penelitian 
Persamaan Perbedaan 
Return on 
Assets(ROA) 
sebagai variabel 
dependen 
struktur aktiva 
variabel 
independen 
kinerja keuangan 
perusahaan. 
8. Kusdiyanto dan 
Kusumaningrum
(2015) 
Pengaruh Good Corporate 
Governance Dan Leverage 
Terhadap Kinerja keuangan 
(Studi Pada Perusahaan 
Manufaktur Yang Terdaftar 
di BEI Tahun 2013-2014 
Leverage sebagai 
variabel 
independen 
 
 
Dewan direksi, 
komisaris 
independen, dan 
komite audit 
sebagaivariabel 
dependen 
 
Cash Flow Return 
On Assets 
(CFROA)  
DER tidak 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
kinerja keuangan. 
9. Tiarasandy, E, 
dan Triyanto 
(2018) 
ISSN 2355-
9357 
Pengaruh Kinerja 
Lingkungan dan Corporate 
Social Responsibility 
Terhadap Kinerja Finansial 
(Studi empiris Pada 
Perusahaan yang Terdaftar 
di PROPER Periode 2013-
2015) 
Corporate Sosial 
Responsibility 
sebagai variabel 
independen 
 
Return on Asset 
sebagai variabel 
dependen 
Return on Equit 
(ROE), Operating 
dan Net Profit 
Margin (NPM) 
sebagai variabel 
dependen 
 
 
Pengungkapan CSR 
tidak berpengaruh 
secara parsial 
terhadap kinerja 
keuangan yang 
diproksikan oleh 
ROA 
10. Mustafa dan 
Handayani 
(2014) 
Pengaruh Pengungkapan 
Corporate Sosial 
Responsibility Terhadap 
Kinerja Keuangan 
Perusahaan Manufaktur 
Corporate Sosial 
Responsibility 
sebagai variabel 
independen 
 
Return on Asset 
sebagai variabel 
dependen 
Return on Equit 
(ROE), Operating 
Profit Margin 
(OPM),dan Net 
Profit Margin 
(NPM)sebagai 
variabel dependen 
 
CSR tidak 
mempunyai 
pengaruh dan 
signifikan terhadap 
ROA. 
11. Nainggolan & 
dan Pratiwi 
(2017) 
ISSN 2503-
446X 
Analisis Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi 
Kinerja Keuangan 
Perusahaan 
Debt to Equity 
Rasio (DER) 
sebagai variabel 
independen  
Return on Assets 
(ROA) sebagai 
variabel dependen 
Manajemen laba, 
Konservatisme 
akuntansi variabel 
independen  
Discretionary 
Accruals dan 
Book to Market 
Ratio variabel 
dependen 
Struktur Modal 
yang diukur dengan 
DER terbukti 
berpengaruh negatif 
terhadap kinerja 
keuangan. 
12. Silalahi & 
Ardini(2017) 
ISSN : 2460-
0585 
engaruh Pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility, Leverage 
dan Ukuran Perusahaan 
Terhadap Kinerja Keuangan 
Corporate Sosial 
Responsibility dan 
Debt to Equity 
Rasio (DER) 
sebagai variabel 
independen  
Ukuran 
Perusahaan 
variabel 
independen  
 
1. Pengungkapan 
CSR 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap kinerja 
keuangan. 
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No 
Nama dan 
Tahun 
Penelitian 
Judul Penelitian 
Variabel 
Hasil Penelitian 
Persamaan Perbedaan 
 
Return on 
Assets(ROA) 
sebagai variabel 
dependen 
 2. DER berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap kinerja 
keuangan. 
3. Secara simultan, 
pengungkapan 
CSR dan DER 
berpengaruh dan 
signifikan 
terhadap kinerja 
keuangan (ROA). 
14. Suciwati,Desak 
Putu (2016) 
Pengaruh Corporate Sosial 
Responsilbility Terhadap 
Kinerja Keuangan (Pada 
Perusahaan Sektor 
Pertambangan di BEI Tahun 
2010-2013) 
Corporate Sosial 
Responsibility 
sebagai variabel 
independen 
 
Return on Asset 
sebagai variabel 
dependen 
Return on Equit 
(ROE) sebagai 
variabel dependen 
 
 
 
 
CSR disclosure 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap ROA dan 
ROE. 
15. Yaparto,dkk 
(2013) 
Pengaruh Corporate Social 
Responsibility Terhadap 
Kinerja Keuangan Pada 
Sektor Manufaktur Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Pada Periode 
2010-2011 
Corporate Sosial 
Responsibility 
sebagai variabel 
independen 
 
Return on Asset 
sebagai variabel 
dependen 
 
Return on Equit 
(ROE) dan 
Earning Per 
Share (EPS) 
sebagai variabel 
dependen 
 
 
CSR tidak 
memberikan 
pengaruh dan 
signifikan terhadap 
ROA, ROE, dan 
EPS. 
Hasil Analisis   
3.1.Model Analisis Data 
 Dalam penelitian ini model analisis 
yang digunakan adalah regresi berganda 
karena penelitian ini dirancang untuk 
meneliti pengaruh variabel independen dan 
variabel dependen. Rumus yang digunakan 
untuk menentukan persamaan regresi 
berganda adalah sebagai berikut: 
 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
 
 
 
Keterangan: 
Y = Profitability 
a = Nilai Konstanta 
b1,..bn = Nilai Koefisien Regresi 
X1 = Pengungkapan Corporate Social   
Responsibility 
X2 = Debt Equity Ratio 
e = Error Term 
 
3.2. Teknik Analisis Data 
 Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dan metode analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
analisis statistik yang perhitungannya 
dilakukan dengan menggunakan SPSS 
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(Statistical Product and Service Solution) 
Versi 20.0. Analisis ini bertujuan untuk 
menentukan pengaruh hubungan antara 
index pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) dan Debt Equity 
Ratio (DER) terhadap Profitability. 
  
Pembahasan 
4.1.Statistik Deskriptif 
Variabel dari penelitian ini terdiri 
dari Corporate Social Responsibility dan 
Debt Equity Ratio sebagai variabel 
independen dan Profitability sebagai 
variabel dependen. Berikut ini tabel 4.1 
yang berisi hasil perhitungan statistik 
deskriptif dan data penelitian yang 
disajikan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
CSR 72 ,179 ,872 ,50744 ,174856 
DER 72 ,169 3,923 1,05061 ,917608 
Profitability 72 ,000 ,290 ,08174 ,062841 
Valid N 
(listwise) 
72 
    
Sumber: Data Sekunder diolah melalui SPSS Versi 
20, 2018 
  
Jika dilihat dari variabel independen 
(X1) yaitu CSR memiliki nilai minimum 
sebesar 0,179 atau 17,9% pada perusahaan 
PT BSSR (Baramulti Sukses Sarana Tbk.) 
periode 2014, nilai maximum sebesar 0,872 
atau 87,2% pada perusahaan PTBA 
(Tambang Batu Bara Bukit Asam (Persero) 
Tbk.) periode 2012 dan perusahaan PT 
TINS (Timah (Persero) Tbk.) periode 2012, 
dan nilai mean sebesar 0,50744 atau 50,7%, 
berarti perusahaan pertambangan sudah 
cukup banyak mengungkapkan CSR karena 
telah mencapai rata-rata standar CSR yaitu 
sebesar 50% digunakan untuk meningkatkan 
Profitability perusahaan pertambangan.  
Sedangkan pada variabel 
independen (X2) yaitu DER memiliki nilai 
minimum sebesar 0,169 atau 16,9%pada 
perusahaan PT KKGI (Resource Alam 
Indonesia Tbk.) periode 2016, nilai 
maximum sebesar 3,923 atau 392,3% pada 
perusahaan PT RUIS (Radiant Utama 
Interinsco Tbk.) periode 2012, dan nilai 
mean sebesar 1,05061 atau 105%, berarti 
perusahaan pertambangan lebih dominan 
menggunakan DER untuk membiayai 
kegiatan operasi perusahaan untuk 
meningkatkan Profitability namun mean 
yang diperoleh dalam penelitian ini telah 
melebihi batas standar industri yaitu 
sebesar 80% dan dianggap tidak baik bagi 
perusahaan. 
4.2. Uji Normalitas  
 Uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam sebuah regresi, 
variabel independen maupun variabel 
dependen mempunyai distribusi normal 
atau tidak mempunyai distribusi normal. 
Pengujian normalitas didalam penelitian 
ini menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Data yang berdistribusi normal 
ditunjukkan dengan nilai signifikan diatas 
0.05 atau 5%. 
Tabel 4.2. 
Uji Normalitas  
Data Kolmogorov-Smirnov Test 
(Sebelum Data Ditransform) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 CSR DER Profita 
bility 
N 72 72 72 
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Normal 
Parametersa,b 
Mean ,50744 1,05061 ,08174 
Std. Deviation ,174856 ,917608 ,062841 
Most 
Extreme 
Differences 
Absolute ,114 ,237 ,106 
Positive ,114 ,237 ,106 
Negative -,099 -,174 -,097 
Kolmogorov-Smirnov Z ,968 2,013 ,895 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,306 ,001 ,399 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data Sekunder diolah melalui SPSS Versi 
20, 2018 
 Berdasarkan hasil uji normalitas 
Kolmogorov-Smirnov setelah data 
ditransform menunjukkan bahwa variabel 
DER yang memiliki nilai Kolmogorov-
Smirnov sebesar 1,349 atau 134,9% 
dengan nilai signifikan sebesar 0,054 atau 
5,4% yang berarti variabel DER telah 
terdistribusi secara normal. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa nilai-nilai untuk setiap 
variabel independen dan variabel dependen 
menunjukkan terdistribusi normal yang 
dapat dilihat bahwa nilai signifikan semua 
variabel melebihi 0,05 atau 5%.  
4.3.  Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
atau pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Pengujian dalam penelitian ini dilakukan 
dengan uji grafik Scatter Plot berikut 
 
Berdasarkan gambar 4.3. diatas 
menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas 
tidak terdapat pola yang jelas serta titik-
titik menyebar diatas dan di bawah angka 
nol pada sumbu Y, titik-titik tidak 
mengumpal hanya diatas atau dibawah 
saja, penyebaran titik-titik data tidak 
berpola sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pada model regresi ini tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
4.4. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas atau variabel independen. 
Tabel 4.4 
Uji Multikolinearitas 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) ,108 ,030  3,633 ,001   
CSR ,089 ,037 ,247 2,369 ,021 ,878 1,139 
DER -,075 ,017 -,451 -4,333 ,000 ,878 1,139 
a. Dependent Variable: Profitability 
Sumber: Data Sekunder diolah melalui SPSS Versi 20, 2018 
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 Berdasarkan tabel diatas, hasil uji 
multikolinearitas menunjukkan nilai VIF 
sebesar 1,139 yang berarti model regresi 
yang digunakan dapat dipercaya dan 
objektif karena nilai VIF kurang dari 10 
dan nilai tolerance yang diperoleh yaitu 
sebesar 0.878 yang berarti melebihi 0.10. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa model 
regresi dalam penelitian ini tidak terjadi 
gejala multikolinearitas. 
 
4.5. Uji Autokorelasi 
Hasil pengujian autokorelasi pada 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
Model Summary berikut. 
Tabel 4.5 
Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,585a ,342 ,323 ,051691 ,835 
a. Predictors: (Constant), DER, CSR 
b. Dependent Variable: Profitability 
Sumber: Data Sekunder diolah melalui SPSS Versi 
20, 2018 
Berdasarkan tabel diatas 
menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson 
(DW) sebesar 0,835. Menurut Silalahi dan 
Ardini (2017:12) apabila nilai DW terletak 
antara -2 dan +2 (-2 < 0,835 < +2) maka 
tidak terjadinya masalah autokorelasi. 
 
4.6.Hasil Pengujian Hipotesis 
4.6.1.Pengaruh Pengungkapan CSR 
Terhadap Profitability 
 Hasil pengujian hipotesis pengaruh 
pengungkapan CSR terhadap profitability 
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.6.1. 
Uji t (Secara Parsial) 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) ,108 ,030 
 
3,633 ,001 
CSR ,089 ,037 ,247 2,369 ,021 
a. Dependent Variable: Profitability 
Sumber: Data Sekunder diolah melalui SPSS Versi 
20, 2018 
Hipotesis 1: 
H0 : Tidak ada pengaruh dan signifikan 
pengungkapan CSR terhadap  
Profitability 
H1 : Ada pengaruh positif dan signifikan 
pengungkapan CSR terhadap 
Profitability 
 Berdasarkan hasil perhitungan, 
diketahui bahwa pengungkapan CSR 
memiliki nilai thitung sebesar 2,369 dan 
ttabel sebesar 1,666, dengan kata lain 
thitung> ttabel  (2,369 > 1,666) dan nilai 
signifikan sebesar 0,021 (0,021 < 0,050), 
maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa pengungkapan 
CSR berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Profitability perusahaan 
pertambangan di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012-2017. 
4.6.2.Pengaruh Pengungkapan DER 
Terhadap Profitability 
 Hasil pengujian hipotesis pengaruh 
DER terhadap profitability pada penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6.2. 
Uji t (Secara Parsial) 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
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B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,108 ,030  3,633 ,001 
DER -,075 ,017 -,451 -4,333 ,000 
a. Dependent Variable: Profitability 
Sumber: Data Sekunder diolah melalui SPSS Versi 
20, 2018 
Hipotesis 2: 
H0 : Tidak ada pengaruh dan signifikan 
DER terhadap Profitability. 
H2 :  Ada pengaruh negatif dan signifikan 
DER terhadap Profitability. 
Variabel DER memiliki nilai 
thitung sebesar -4,334 dan ttabel sebesr 
1,666, dengan kata lain thitung> ttabel (-
4,334 > 1,666) dengan nilai signifikan 
sebesar 0,000 (0,000 < 0,050) maka H0 
ditolak dan H2 diterima, yang artinya DER 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Profitability perusahaan 
pertambangan di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012-2017. 
4.6.3.Pengaruh Pengungkapan CSR dan 
DER Terhadap Profitability 
Sedangkan hasil pengujian hipotesis 
secara simultan pada penelitian ini dapat 
dilihat pada kedua tabel berikut: 
Tabel 4.6.3. 
Uji t (Secara Parsial) 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression ,096 2 ,048 17,965 ,000b 
Residual ,184 69 ,003   
Total ,280 71    
a. Dependent Variable: Profitability 
b. Predictors: (Constant), DER, CSR 
Sumber: Data Sekunder diolah melalui SPSS Versi 
20, 2018 
 
Hipotesis 3: 
H0 : Tidak ada pengaruh dan signifikan 
pengungkapan CSR dan DER 
terhadap Profitability. 
H3 : Ada pengaruh positif dan signifikan 
pengungkapan CSR dan DER 
terhadap Profitability. 
Berdasarkan hasil perhitungan 
diketahui bahwa kedua variabel 
independen memiliki nilai Fhitung sebesar 
17,971 dengan nilai probabilitas (sig.F) 
sebesar 0,000. Hasil uji-F dengan 
signifikan (α) ≤ 5%, df1=2, df2=70, maka 
diketahui nilai Ftabel adalah 3,130. Hal ini 
menunjukkan bahwa Fhitung> Ftabel 
(17,971 > 3,310). Hasil ini menunjukkan 
bahwa pengaruh CSR dan DER secara 
simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Profitability 
perusahaan pertambangan di Bursa Efek 
Indonesia periode 2012-2017. 
 
4.7.Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Untuk mengetahui nilai koefisien 
determinasi (R
2
) dapat dilihat dari tabel 
berikut: 
Tabel 4.7. 
Koefesien Determinasi 
Sumber: Data Sekunder diolah melalui SPSS Versi 
20, 2018 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui 
bahwa koefisien determinasi (R
2
) adalah 
sebesar 0,323 atau 32,3% artinya 
kombinasi variabel independen yang 
Model R R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,585a ,342 ,323 ,051691 
a. Predictors: (Constant), DER, CSR 
b. Dependent Variable: Profitability 
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terdiri dari pengungkapan CSR (X1) dan 
DER (X2) terhadap variabel dependen 
yaitu Profitability(Y) sebesar 32,3% dan 
sisanya sebesar 67,7% dipengaruhi oleh 
variabel-variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitan ini. 
 
Kesimpulan dan Saran  
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan rumusan masalah 
yang disusun oleh penulis, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Profitability pada 
perusahaan pertambangan di Bursa 
Efek Indonesia periode 2012-2017.  
2. Debr Equity Ratio berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap Profitability pada 
perusahaan pertambangan di Bursa Efek 
Indonesia periode 2012-2017. 
3. Pengungkapan CSR dan DER 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Profitability pada perusahaan 
pertambangan di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012-2017. 
 
5.2 Implikasi Manajerial 
Berdasarkan hasil analisis 
pembahasan serta kesimpulan penelitian 
ini, berikut implikasi manajerial yang 
diharapkan dapat menjadibahan bagi 
perusahaan pertambangan, antara lain 
sebagai berikut: 
1. Perusahaan pertambangan harus 
menerapkan konsep triple bottom line 
dimana selain mengejar keuntungan 
(profit) suatu perusahaan juga 
memperhatikan kesejahteraan masyarakat 
(people) serta ikut berkontribusi aktif 
dalam menjaga kelestarian lingkungan 
(planet) sesuai dengan peraturan Undang-
Undang No.40 tahun 2007 dan Undang-
Undang No.25 tahun 2007. Karena dapat 
disimpulkan bahwa jika adanya 
peningkatan dalam pengungkapan CSR 
maka Profitability juga mengalami 
peningkatan. Karena perusahaan 
pertambangan telah menyadari manfaat 
dari pengungkapan CSR bagi 
stakeholders yang meningkatkan 
citra/reputasi perusahaan dan kredibilitas 
serta dapat dijadikan sebagai 
pengambilan keputusan bagi investor 
untuk menginvestasikan sahamnya pada 
perusahaan pertambangan. 
2. Dilihat dari sifat dan karakteristik 
perusahaan pertambangan yaitu padat 
modal dan padat risiko juga memicu 
tingginya dana yang dikeluarkan. 
Namun sebaiknya tingkat DER tidak 
melebihi standar industri menurut 
Kasmir (2016) yaitu sebesar 80%  hal 
ini berkaitan dengan biaya bunga yang 
harus dibayarkan yang tentu saja akan 
menurunkan profitability. Selain itu, 
akan lebih aman bagi kreditor apabila 
memberikan pinjaman kepada debitor 
yang memiliki DER yang rendah karena 
hal ini berarti akan semakin besar 
jumlah modal pemilik yang dapat 
dijadikan sebagai jaminan. 
 
5.3 Saran 
 Berdasarkan hasil analisis 
pembahasan serta beberapa simpulan dan 
keterbatasan pada penelitian ini, adapun 
saran-saran yang dapat diberikan melalui 
hasil penelitian ini agar mendapatkan hasil 
yang lebih baik, yaitu: 
1. Bagi perusahaan  
Menerbitkan laporan keberlanjutan 
(Sustainability Report) dalam 
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pengungkapan CSR karena dalam 
laporan tersebut dapat mencerminkan 
kondisi perusahaan yang lebih baik 
dalam menggambarkan 
pertanggungjawaban perusahaan 
terhadap lingkungan. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Menggunakan indikator 
pengungkapan CSR lainnya. 
b. Menambah dan memodifikasi 
variabel-variabel penelitian. 
c. Menggunakan proksi profitability 
yang lainnya. 
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